




 METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Jane Richie mendefinisikan penelitian kualitatif ialah usaha 
dalam menyajikan kehidupan masyarakat, dan pandangannya di dalam 
dunia, baik dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan terkait 
manusian yang menjadi subjek diteliti.
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Kali ini peneliti memanfaatkan eksplorasi subjektif semacam ini 
dengan metodologi naturalistik. Menurut Noeng Muhajir, metodologi 
naturalistik menyiratkan bahwa sistem pemikiran, cara berpikir yang 
mendasarinya, atau pendekatan fungsional tidak reseptif atau hanya 
bereaksi, menguji yang kuantitatif, belum merakit sendiri struktur 
pemikiran, teori, dan prosedur fungsional.  
Pemeriksaan subjektif dengan metodologi naturalistik adalah 
ukuran yang disusun dan menghasilkan informasi yang mencerahkan. 
Karena memberikan informasi yang jelas, eksplorasi subjektif 
naturalistik ini dipandang sebagai cara pemeriksaan yang tepat untuk 
menangani pembicaraan tentang masalah yang sedang diselidiki oleh 
ilmuwan. Selain itu, teknik ini diatur untuk keadaan pertama sesuai 
dengan kenyataan saat ini di lapangan, tanpa dirancang dan 
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dikendalikan untuk mempengaruhi efek samping dari penyelidikan. 
Maka penelitian ini ditujukan untuk mengerti latar alamiah secara 
utuh, yang tidak lepas dari konteksnya karena hanya dengan keutuhan 
realita itu dapat dipahami permasalahan yang diteliti. Di samping itu 
juga metode penelitian naturalistik lebih tepat digunakan dalam 
penelitian ini karena apa yang diteliti berkaitan dengan kegiatan dan 
perilaku kehidupan budaya manusia. 
2. Jenis Penelitian 
Penyelidikan ini menggunakan semacam eksplorasi subjektif. 
Bodgam dan Tylor mengemukakan bahwa teknik subjektif merupakan 
strategi eksplorasi yang menghasilkan informasi yang jelas bersumber 
dari informasi yang tersusun dan informasi lisan dari wawancara 
dengan saksi yang ditunjukkan dengan kondisi dan perilaku yang 
diperhatikan. Sesuai dengan hal tersebut di atas, S. Nasution 
mengungkapkan bahwa teknik eksplorasi subjektif juga disebut 
pemeriksaan naturalistik atau logika. Penjelasannya adalah, dengan 
alasan bahwa keadaan di lapangan adalah logis, apa yang disebut 
subyektif dengan alasan bahwa kondisi lapangan adalah normal, tanpa 
dikendalikan, atau dikelola.2 
Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan 
penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan 
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dengan menjelajahi secara mendalam terhadap rumusan masalah 
penelitian. 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk 
menjawab permasalahn penelitian. Maka dapat dikatakan Instrumen 
penelitian yaitu sebagai alat pada waktu penelitian memakai suatu 
metode. Secara sederhana alat bantu tersebut berupa butir-butir 
pertanyaan yang akan diajukan sebagai catatan, serta alat tulis untuk 
menuliskan jawaban yang diterima, ini disebut pedoman interview.
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Dalam penelitian kualitatif instrument yang digunakan adalah sebagai 
berikut: peneliti sendiri karena peneliti merupakan instrument utama, 
lembar observasi, pedoman interview, catatan lapangan, dan kamera. 
B. Lokasi Penelitian 
Alasan penelitian ini dilakukan di Majelis Ta’lim Nurul Iman 
Kelurahan Lawang Kecamatan Lawang Kabupaten Malang, diantaranya 
yaitu: 
1. Keistiqomahan jamaah ketika mengikuti Majlis Ta’lim 
2. Pengembangan pendidikan agama Islam melalui beberapa kegiatan 
Majlis Ta’lim seperti: kajian kitab fiqih, kajian kitab tasawuf, kajian 
kitab hadis dan kitab risalatul mahid husus ibu-ibu 
3. Perhatian masyarakat terhadap kegiatan majlis ta’lim. 
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C. Subyek Penelitian  
Adapun subyek penelitian ini nantinya adalah pengasuh majlis 
ta’lim Nurul Iman, Ta’mir mushollah Al-Barokah, sebagian Asatidz yang 
mengajar di majlis ta’lim Nurul Iman, peserta jama’ah dan pihak-pihak 
yang bisa  memberikan data-data yang peneliti inginkan. 
D. Sumber Data 
Menurut Lofland sebagaimana dikutip oleh Lexy J Moleong, 
kata-kata dan tindakan ialah sumber data utama dalam penelitian kualitatif, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber 
data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Sumber informasi esensial adalah sumber informasi yang secara lugas 
memberikan informasi kepada pengumpul informasi, sumber informasi 
esensial ini diperoleh analis dari wawancara dengan saksi penelitian. 
Maka dari itu pengambilan saksi (subjek penelitian), para ilmuwan 
menggunakan teknik pengujian purposive (purposive contoh). 
Pemeriksaan purposive adalah strategi pengambilan sumber dasar 
informasi dengan perenungan tertentu. Pemikiran khusus ini, misalnya 
orang yang dianggap paling memikirkan apa yang kita harapkan, atau 
mungkin dia adalah penguasa dengan tujuan akan memudahkan para 
analis untuk meneliti artikel/keadaan sosial yang sedang diteliti. 
Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah 
pengasuh Majlis Ta’lim Nurul Iman, ketua ta’mir Mushollah Al-




2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data sekunder 
diperoleh peneliti melalui sumber tertulis seperti buku dan dokumen 
sekolah serta dokumen foto. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan informasi untuk penelitian disini 
mengoptimalkan observasi, interview dan dokumentasi (catatan ataupun 
file). Didalam strategi eksplorasi subjektif, ilmuwan adalah instrumen 
utama, dengan cara ini dalam pemeriksaan naturalistik, naturalistik itu 
sendiri adalah instrumen utama yang terjun ke lapangan dan berusaha 
mendalami setiap kasus untuk pengumpulan data. Untuk memperoleh 
informasi yang benar dan tepat dalam penelitian ini, para ahli 
menggunakan beberapa strategi, antara lain yaitu:  
1. Metode Obsevasi  
Obsevasi yaitu tindakan mengumpulkan data suatu dengan 
memanfaatkan setiap fasilitas, baik itu penglihatan, kontak, 
penciuman, pendengaran, rasa tertentu. Dengan menggunakan strategi 
ini, dapat melihat langsung yang sedang diteliti. Teknik ini digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang kondisi area pemeriksaan yang 
meliputi kegiatan Majlis Ta’lim dalam meningkatakan pemahaman 
keagamaan (Studi di Majlis Ta’lim Nurul Iman Mushollah Al-Barokah 





2. Metode Wawancara 
Teknik pengumpulan informasi dan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan langsung kepada narasumber yang memiliki 
kemampuan memberikan informasi penelitian adalah strategi pertemuan. 
Maka para analis memanfaatkan informasi tersebut dengan cara bertemu 
langsung dengan majelis-majelis yang bersangkutan, khususnya yang 
terkait dengan masalah penelitian ini, seperti pertemuan dengan para wali 
Majlis Ta'lim Nurul Iman Mushollah Al-Barokah Lawang. Dalam strategi 
pertemuan, analis menggunakan aturan pertemuan yang terorganisir. 
Dalam pertemuan yang terorganisir semua pertanyaan telah dengan susah 
payah didefinisikan dicatat sebagai hard copy sehingga penanya dapat 
menggunakan daftar pertanyaan selama pertemuan atau jika mungkin 
menyimpannya dengan hati sehingga pertanyaan berjalan lebih mudah 
 Adapun metode interview ini digunakan untuk memperoleh 
data tentang: 1) Bagaimana upaya Majlis Ta’lim Nurul Iman dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan di Mushollah Al-Barokah Lawang 
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang 2) Apa faktor pendukung dan 
penghambat upaya Majlis Ta’lim Nurul Iman dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan di Mushollah Al-Barokah Lawang Kecamatan 




3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi
4
 ialah  yang dipakai untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Dokumen adalah 
catatan tertulis yang isinya meliputi setiap pernyataan yang tertulis 
oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 
peristiwa. Catatan dapat berupa lembaran yang berisi tulisan mengenai 
realita, bukti ataupun informasi, dapat pula berupa foto, pita recording 
slide. Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumen primer, yang berisi dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan kegiatan Majlis Ta’lim Nurul Iman dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan di Mushollah Al-Barokah Lawang Kecamatan 
Lawang Kabupaten Malang  
F. Analisis Data 
Data penelitian amat perlu untuk dianalisis, bertujuan agar 
pembaca dapat memahami maksud dari penelitian. Tujuan analisis data 
dilakukan agar hasil dari penelitian menjadi terarah, berpola, dan berurutan 
sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan sesuai dengan yang perlukan. 
Miles dan Huberman berpendapat bahwa, dalam sebuah penelitian 
kualitatif, analisis data direalisasikan saat berlangsungnya pengumpulan 
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data, serta pada saat tertentu setelah munculnya hasil pengumpulan data. 
Sehingga ketika wawancara, peneliti dapat menyimpulkan dan 
menganalisis dari hasil sebuah jawaban wawancara. Peneliti akan terus 
bertanya sehingga mendapatkan jawaban yang memuaskan sampai pada 
tahapan yang diinginkan menjadikan data yang diperoleh sesuai dengan 
yang dicari peneliti. Menurut Miles dan Huberman yang perlu diketahui 
dalam menganalisis data adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Dalam mereduksi data, semua analis akan diarahkan oleh tujuan yang 
akan dituju. Sasaran utama eksplorasi subjektif adalah pada penemuan-
penemuan. Oleh karena itu, jika ilmuwan dalam memimpin penelitian 
menemukan semua yang dianggap asing, tidak jelas, itulah yang harus 
difokuskan oleh spesialis dalam mengarahkan penurunan informasi.. 
Maka dapat dikatakan bahwasanya reduksi data adalah proses 
melakukan pemilihan, penggolongan, pengarahan dan pengambilan 
data dan informasi yang di anggap penting dan pembuangan data serta 
informasi yang di anggap tidak perlu, sehingga memudahkan peneliti 
untuk menarik kesimpulan. Analisis data dilakukan guna menjawab 
pertanyaan penelitian mengenai bagaimana upaya Majlis Ta’lim Nurul 
Iman dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di Mushollah Al-




2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian informasi adalah cara untuk memperkenalkan 
informasi mentah yang disiapkan dari efek samping dari penurunan 
informasi. Informasi mentah yang diperkenalkan kemudian diselidiki 
oleh masalah saat ini. Dalam menyelidiki informasi, spesialis 
membedah dengan menggabungkan kasus yang berbeda, yang 
kemudian digunakan sebagai panduan untuk menjawab setiap 
pertanyaan yang terkandung dalam pertanyaan eksplorasi dengan 
memecahnya sebagai akun yang jelas. teknik pengumpulan informasi 
dan data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada saksi yang 
memiliki kemampuan untuk memberikan informasi penelitian adalah 
strategi pertemuan. Maka para ahli memanfaatkan informasi tersebut 
dengan berbicara langsung kepada majelis-majelis yang bersangkutan, 
khususnya yang terkait dengan masalah penelitian ini, seperti 
pertemuan dengan para orang tua Majlis Ta'lim Nurul Iman Mushollah 
Al-Barokah Lawang. Dalam strategi pertemuan, spesialis 
menggunakan aturan pertemuan yang terorganisir. Dalam pertemuan 
yang terorganisir semua pertanyaan telah dengan susah payah 
didefinisikan dicatat sebagai hard copy sehingga penanya dapat 
menggunakan daftar pertanyaan selama pertemuan atau jika mungkin 




3. Penyimpulan Data (Verification)  
Penyimpulan data atau verifikasi adalah proses akhir dari analisis data. 
Pada tahap akhir ini, data yang tersaji tentang kasus khususnya yang 
berisi jawaban atas tujuan penelitian kualitatif diuraikan secara singkat, 
sehingga bisa mendapat kesimpulan mengenai bagaimana upaya Majlis 
Ta’lim Nurul Iman dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di 
Mushollah Al-Barokah Lawang, Dari data di atas, cenderung beralasan 
bahwa menurut Miles dan Huberman, strategi pemeriksaan informasi 
dapat dilakukan tiga, yaitu pengurangan informasi, penyajian 
informasi, dan konfirmasi sehingga eksplorasi subjektif ilustratif dapat 
dilakukan secara efektif dan benar.Pengecekan keabsahan data dalam 
penelitian ini, tidak menutup kemungkinan terjadinya kesalahan dan 
untuk menghindari kesalahan data yang disimpulkan, maka peneliti 
telah memeriksa kembali data yang telah dikumpulkan. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari kesalahan dan ketidak benaran data.  
 
 
